BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Covid-19 berdampak
di bidang pendidikan nonformal, seperti pada proses pembelajaran di STGK. Proses
pembelajaran di STGK pada masa pandemi dilaksanakan secara daring dan tatap
muka. Kegiatan proses pembelajaran berjalan kurang efektif, sehingga berdampak
pada guru, siswa, dan evaluasi hasil-belajar-siswa. Covid-19 juga berdampak pada
kegiatan kunjungan ke sanggar lain,~tempat latihan, jadwal latihan, dan jumlah
siswa.

Dampak Covid-19 bagi ‘siswa yaitu -adanya rasa malas dan bosan saat
mengikuti proses pembelajaran daring-karena jaringan yang ftidak stabil dan tidak
ada proses interaksiCovid-19 juga menimbulkan dampak pada prestasi siswa yang
menurun dikarenakan.pemahaman masing-masing siswa berbeda, sehingga siswa
yang kurang memiliki-pemahaman pada materi-yang disampaikan melalui media
sosial kesulitan untuk mempelajari materi dari pelatih dan akhirnya tugas yang
diberikan pelatih tidak dikerjakan dan tidak dikumpulkan. Dampak Covid-19 juga
dirasakaan pada siswa saat proses pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka
dengan penggabungan antara siswa STGK pusat dan siswa STGK cabang, yaitu
berdampak pada ketepatan waktu siswa. Siswa sering terlambat karena masih
menyelesaikan tugas lain dan beberapa siswa lupa adanya perubahan jadwal. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara penggabungan siswa STGK pusat

dengan siswa STGK cabang Balerejo tidak hanya memberi dampak negatif, tetapi
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juga memberi dampak positif, yaitu menumbuhkan hubungan kekeluargaan antar
kedua sanggar.

Dampak Covid-19 yang dirasakan pada pelatih yaitu hasil capaian belajar
siswa tidak sesuai dengan harapan, karena banyak siswa yang tidak dapat
memahami materi pembelajaran dari pelatih, sehingga siswa tidak mengerjakan
tugas dan pelatih kesulitan untuk mengevaluasi siswa secara keseluruhan.
Keefektifan penyampaian materi juga menjadi salah satu dampak, karena
sesungguhnya pelatih harus menyiapkan-dan membutuhkan waktu yang banyak
dari persiapan pembuatan materi dan.pemberian contoh gerak tari yang belum
dipahami siswa

Covid-19' juga berdampak -pada‘ evaluasi hasil ' belajar siswa, Yyaitu
pelaksanaan ujian kompetensi dan ujian pentas yang ditiadakan. Kegiatan yang
menunjang pembelajaran tari seperti-kegiatan kunjungan ke sanggar lain juga
ditiadakan, selain“itu jadwal latihan yang awalnya dilaksanakan setiap 1 minggu 1
kali, kini dilaksanakan:setiap. 1 minggu 2 kali. Pada masa pandemi saat ini, jumlah
siswa juga menjadi salah satu. dampak Covid-19 yang terjadi pada proses
pembelajaran. Jumlah siswa menjadi sedikit, karena beberapa siswa masih takut

dengan adanya proses pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pada proses pembelajaran, yaitu:
1. Membuat ruang khusus atau studio kaca agar saat proses pembelajaran,

siswa dapat melihat dan mengoreksi gerakannya sendiri.
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2. Pelatih diharapkan dapat memberikan model belajar yang bervariatif agar
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Jika pembelajaran daring akan kembali diterapkan di STGK, diharapkan
proses pembelajaran tidak hanya dilaksnakan melalui WhatsApp Groub,
tetapi dapat melalui Zoom Meeting agar penyampaian materi lebih jelas.

4. STGK memberi fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan proses

pembelajaran yang dilakukan secara daring.
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